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KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahwa disertasi peneliti 

dengan judul Cyberbullying Remaja Disabilitas. (Mekanisme Adaptasi Korban 

dalam Modernitas Cair). Studi ini meneliti tentang cyberbullying di media sosial 

yang terjadi pada remaja disabilitas dalam komunitas virtual Facebook “

Persatuan Penyandang Disabilitas Seluruh Indonesia”.  

 Cyberbullying yang menimpa remaja-remaja disabilitas di dunia online, 

terdapat wacana bahwa remaja-remaja dengan keterbatasan akan lebih 

membutuhkan uluran tangan, kasih sayang, empati dari masyarakat, namun terjadi 

sebuah paradox di dunia maya, bahwa jari jemari terkadang lebih kejam daripada 

perkataan. Tak pelak, bullian kerap hadir pada remaja-remaja yang dirasa 

“berbeda”. Remaja-remaja penyandang disabilitas kerap mendapatkan bullian di 

dunia maya yang pastinya sangat mengintimidasi baik secara mental dan psikis 

mereka. Selain itu,  kemampuan dalam pengelolaan emosi pasca mendapatkan 

bullian di dunia maya lebih remaja disabilitas sangat terbatas, menyebabkan 

dampak cyberbullying pada remaja disabilitas semakin memprihatinkan, namun 

dengan perkembangan era modern yang semakin gencar, dimana masyarakat 

semakin cair dan melihat peluang-peluang baru dalam merumuskan strategi 

adaptasi untuk menangkal segala jenis bullian di dunia maya, sehingga remaja 

disabilitas tersebut mampu menunjukkan eksistensinya. 

Studi-studi tentang cyberbullying sudah banyak dilakukan dengan perspektif 

yang berbeda-beda. Mulai dari melihat perbedaan cyberbullying dengan 

viktimisasi, penyebab cyberbullying, dampak yang ditimbulkan dari 
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cyberbullying, peran support system dalam menanggulangi cyberbullying. Namun 

studi ini berbeda, studi ini membahas tentang cyberbullying yang dilakukan 

dengan menggunakan teori Bauman dan Liyan (The oteherness) dengan lebih 

menitik beratkan pada korban remaja disabilitas sebagai korban cyberbullying, 

serta mekanisme adaptasi remaja disabilitas dalam menghadapi cyberbullying. 

Studi tentang Cyberbullying dan mekanisme adaptasi yang dihadapi oleh 

korban remaja disabilitas menjadi sangat penting untuk dikaji secara sosiologis. 

Kemampuan remaja disabilitas yang dianggap kurang dalam merespon segala 

macam Cyberbullying, namun senyatanya membuat mereka bisa menghadapinya 

dengan dukungan dari berbagai pihak.  

Dalam Disertasi ini, peneliti telah berhasil mewawancarai 23 informan 

yang berasal dari seluruh remaja disabilitas yang mengalami Cyberbullying di 

media sosial. Dari ke 23 informan tersebut, dengan menggunakan ethnografi 

virtual, telah berhasil menemukan terminologi baru dalam mekanisme adaptasi, 

yaitu: Double-identity disabled, Religious disabled, Achievement Salience. Selain 

itu, penelitian ini mencoba untuk membongkar teori yang digunakan oleh 

Zygmunt Bauman tentang modernitas cair dan Liyan (The othernessness) milik 

Emmanuel Levinas.  

Penelitian ini bertujuan tidak saja melihat latar belakang terjadiya 

Cyberbullying, namun juga merumuskan sebuah temuan baru dalam mekanisme 

adaptasi remaja disabilitas sesuai dengan kajian sesuai penjelasan yang teoritis 

dan komprehensif dengan cara membongkar dan memetakan segala bentuk 
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cyberbullying dan proses yang dilalui informan dalam melakukan mekanisme 

adaptasi dalam merespon segala bentuk Cyberbullying yang terjadi.   

Studi ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu, karena dukungan dan 

motivasi dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, izinkan penulis untuk mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Bagong Suyanto, Drs., M.Si, dan ibu Yuyun Wahyu Izzati S, 

S.Sos, MA, Ph.D selaku Promotor dan Kopromotor, yang selalu 

memberikan kesempatan seluas-luasnya, untuk memberikan sumbangan 

ide, gagasan, masukan yang sangat berharga serta memberikan motivasi 

tiada henti terhadap peneliti untuk terus menulis dan melakukan progress. 

2. Dekan beserta jajaran pimpinan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Airlangga atas kesempatan yang telah diberikan kepada 
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ABSTRAK 

CYBERBULLYING REMAJA DISABILITAS  
(Mekanisme Adaptasi Korban dalam Modernitas Cair) 

 
Merlia Indah Prastiwi

 
Penggunaan internet merupakan kebutuhan yang tidak terelakkan. Pengguna 

internet dari tahun ke tahun menunjukkan jumlah yang terus mengalami kenaikan 
yang signifikan. Cyberbullying merupakan salah satu dampak yang ditimbulkan dari 
penggunaan internet. Berdasarkan sumber yang didapatkan oleh peneliti, bahwa 
pengguna internet didominasi oleh usia remaja. Cyberbullying merupakan masalah 
serius yang dialami oleh siapa saja, terlebih bagi remaja disabilitas. Data sekunder 
yang dihimpun oleh peneliti dari berbagai sumber menunjukkan jumlah data 
Cyberbullying yang dialami oleh remaja menunjukkan jumlah yang fantasis. Fokus 
penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana bentuk cyberbullying yang dialami remaja 
disabilitas melalui media sosial, dan bagaimana mekanisme adaptasi yang dilakukan 
remaja disabilitas dalam merespon cyberbullying?; 2) Bagaimana identitas digital 
dibangun oleh remaja disabilitas melalui media sosial dalam merespon 
cyberbullying? 

Studi-studi tentang cyberbullying sudah banyak dilakukan dengan perspektif 
yang berbeda-beda. Namun studi ini berbeda, studi ini membahas tentang 
cyberbullying dengan menggunakan teori modernitas cair yang dikemukakan oleh 
Zygmunt Bauman dan konsep Liyan (The Otherness) dengan lebih menitikberatkan 
pada korban remaja disabilitas sebagai korban cyberbullying, serta mekanisme 
adaptasi remaja disabilitas dalam menghadapi cyberbullying. Dengan menggunakan 
metode etnografi virtual, peneliti memeroleh 23 informan remaja disabilitas yang 
diperoleh dari komunitas Facebook “Persatuan Penyandang Disabilitas Indonesia.” 

Studi ini menunjukkan berbagai bentuk cyberbullying yang dialami oleh 
remaja disabilitas. Studi ini menemukan beberapa terminologi baru dalam 
mekanisme adaptasi, yaitu: Double-identity disabled, Religious disabled, dan 
Achievement Salience. Pertama, Double-identity disabled yaitu remaja disabilitas 
memiliki identitas ganda di media sosial agar keberadaannya diterima oleh orang lain 
disekitarnya, dan meminimalisir adanya cyberbullying. Kedua, Religious disabled 
yaitu remaja disabilitas yang lebih menonjolkan sisi religiusitasnya untuk 
menanggulangi cyberbullying. Ketiga, Achivement Salience yaitu remaja disabilitas 
yang lebih menonjolkan segala macam kelebihannya dibandingkan kekurangannya. 
Studi ini menemukan bahwa: 1) kepemilikan sumber daya ekonomi dan status sosial 
tidak menjadikan tolok ukur ketiadaan cyberbullying;  2) gender tidak mempengaruhi  
intensitas cyberbullying yang diterima korban di media sosial; 3) mekanisme 
adaptasi dilakukan oleh korban kekerasan cyberbullying yang berasal dari kelompok 
minoritas yang semakin meneguhkan adanya modernitas cair; dan 4) korban 
cyberbullying yang seharusnya akan menjadi pelaku kekerasan serupa, ternyata 
menjadi pionir terhadap pendirian media tempat korban menemukan jati diri.  
 
Keywords: Cyberbullying; mekanisme adaptasi; modernitas cair; remaja disabilitas 
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ABSTRACT 
 

CYBERBULLYING ADOLESCENTS WITH DISABILITY 
(Mechanisms of Adaptation of Victims in Liquid Modernity) 

 
Merlia Indah Prastiwi

 
The use of the internet is an inevitable necessity. Internet users from year to year 

show a number that continues to experience a significant increase. Cyberbullying is one 
of the impacts of using the internet. Based on sources obtained by researchers, that 
internet users are dominated by teenagers. Cyberbullying is a serious problem 
experienced by anyone, especially for adolescents with disabilities. The data from 
various sources showed that the amount of cyberbullying experienced by teenagers 
shows a fantastic number. The focus of this research are: 1) What are the forms of 
cyberbullying experienced by adolescents with disabilities through social media, and 
what are the adaptation mechanisms used by adolescents with disabilities in responding 
to cyberbullying?; 2) How is digital identity built by adolescents with disabilities 
through social media in response to cyberbullying?  

Many studies on cyberbullying have been carried out with different perspectives. 
However, this study is different, this study discusses cyberbullying using the liquid 
modernity theory proposed by Zygmunt Bauman and the concept of Liyan (The 
Otherness) by focusing more on adolescent victims with disabilities as victims of 
cyberbullying, as well as the adaptation mechanisms of adolescents with disabilities in 
dealing with cyberbullying. By using the virtual ethnography method, the researchers 
obtained 23 adolescents informants with disabilities obtained from the Facebook 
community “Indonesian Association of Persons with Disabilities.”  

This study shows various forms of cyberbullying experienced by adolescents 
with disabilities. This study found several new terminology in the adaptation 
mechanism, namely: Double-identity disabled, Religious disabled, and Achievement 
Salience. First, Double-identity disabled, namely teenagers with disabilities have 
multiple identities on social media so that their existence is accepted by others around 
them, and minimizes cyberbullying. Second, religiously disabled, namely adolescents 
with disabilities who emphasize their religious side more to overcome cyberbullying. 
Third, Achievement Salience, namely adolescents with disabilities who emphasize all 
kinds of advantages compared to their shortcomings. This study found that: 1) 
ownership of economic resources and social status did not measure the absence of 
cyberbullying; 2) gender does not affect the intensity of cyberbullying that victims 
receive on social media; 3) the adaptation mechanism is carried out by victims of 
cyberbullying violence who come from minority groups who increasingly affirm the 
existence of liquid modernity; and 4) victims of cyberbullying who were supposed to be 
perpetrators of similar violence, turned out to be pioneers in establishing a media where 
victims find their identity.  
 
Keywords: Cyberbullying; adaptation mechanisms; liquid modernity; adolescents with 
disabilities. 
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